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Phoenix Food adalah produsen oleh-oleh khas Lombok berupa dodol dan manisan 
berbahan dasar rumput laut, dan juga memproduksi makanan olahan lain yaitu keripik 
rumput laut serta kacang mete yang telah berdiri sejak tahun 2000. 
 
Sebagai produsen oleh-oleh khas Lombok, nama Phoenix Food belum dikenal 
masyarakat maupun wisatawan yang berkunjung ke Pulau Lombok. Identitas visual 
yang dimiliki oleh Phoenix Food masih lemah. Logo Phoenix Food terlalu rumit, karena 
itu sangat susah diingat. Selain itu, Phoenix Food juga kurang memperhatikan promosi, 
sehingga kurang dikenal. 
 
Proyek tugas akhir ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
Phoenix Food sebagai produsen oleh-oleh khas Lombok melalui perancangan ulang 
logo,  serta  perancangan media  promosi  yang  tepat  dan  efektif  bagi  target  pasar 
Phoenix Food. 
 
Pengumpulan data  yang  diperlukan  melalui  wawancara, observasi,  maupun  studi 
pustaka. Dipilih dua belas jenis media promosi yang dibutuhkan oleh Phoenix Food, 
yaitu papan nama, brosur, kartu nama, packaging, digital poster, iklan majalah, iklan 
koran, website, Facebook, goodie bag, dan booth. Melalui perubahan logo dan 
penggunaan media promosi yang sesuai dapat membantu Phoenix Food dalam 
menguatkan citranya sebagai oleh-oleh khas Lombok. 
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Pulau   Lombok   sebagai   salah 
satu pulau yang termasuk dalam 
Provinsi Nusa Tenggara Barat adalah 
salah  satu  destinasi  wisata  yang 
semakin banyak dilirik, baik oleh 
wisatawan lokal maupun wisatawan 
mancanegara. Menyadari besarnya 
jumlah  wisatawan yang berkunjung ke 
pulau Lombok sepanjang tahun, 
membuat bisnis oleh-oleh khas Pulau 
Lombok juga semakin variatif jenisnya. 
Oleh-oleh ini relatif mudah didapatkan, 
karena selalu ada di setiap lokasi wisata 
yang ada di Pulau Lombok. 
Salah satu oleh-oleh yang cukup 
sering dijadikan pilihan diantara 
banyaknya jenis oleh-oleh yang ada 
adalah dodol rumput laut produksi 
Phoenix Food   yang memiliki banyak 
kandungan gizi yang baik bagi tubuh. 
Mesikpun dodol rumput laut dikenal 
luas sebagai oleh-oleh dari Pulau 
Lombok, sayangnya produsennya, yaitu 
Phoenix Food tidak begitu dikenal 
seperti  halnya  produknya.  Logo 
Phoenix Food masih sangat rumit, dan 
kurangnya perhatian terhadap media 
promosi membuat pesan yang ingin 
disampaikan kurang efektif. 
 
Berdasarkan hal tersebut, 
Phoenix Food dianggap perlu memiliki 
konsep perancangan logo sebagai 
identitas visual untuk menegaskan citra 
perusahaan, Phoenix Food juga harus 
memiliki media promosi yang sesuai 
dengan citranya sebagai produsen oleh- 
oleh   khas   Lombok   untuk   menarik 
minat konsumen lebih banyak terhadap 
produknya. Sehingga nantinya 
diharapkan akan menguatkan kesan 
Phoenix Food sebagai produsen oleh- 
oleh dodol rumput laut khas Lombok 




“ Bagaimana mendesain ulang identitas 
visual Phoenix Food dan merancang 
media promosi yang sesuai untuk 






Wawancara dan observasi 
dilakukan untuk mengetahui gambaran 
umum  mengenai  Phoenix  Food,  dari 
sisi Phoenix Food sendiri serta di mata 
konsumen, selain itu untuk mengetahui 
jenis-jenis produk, pesaing-pesaingnya, 
dan promosi-promosi terdahulu. Studi 
pustaka dilakukan untuk mendukung 
data-data terkait perancangan identitas 
visual dan media promosi baik dari 







Gambar 1.1 Kerangka Teori














Gambar 1.2 Logo Phoenix Food 
 
Sejarah perusahaan berawal dari 
didirikannya UD. Phoenix Mas pada 
tahun 2000, oleh Ibu Suryani dan 
suaminya Bapak Tjahya Setiawan. 
Kegemaran dan hobi beliau dalam 
memasak dan meramu bahan-bahan 
alami  menjadi  berbagai  produk 
makanan sehat yang bahan dasarnya 
rumput laut, menjadikan beliau sangat 
optimis untuk mengembangkan dan 
berinovasi terus agar Phoenix tetap 
menjadi makanan khas yang digemari 
oleh berbagai konsumen, baik lokal 
maupun luar daerah. Disamping itu, 
pemerintah provinsi dan kabupaten 
lainnya di NTB sedang giat-giatnya 
mengembangkan tanaman rumput laut, 
sehingga   hal   ini   dilihat   oleh   Ibu 
Suryani dan Bapak Tjahya Setiawan 
sebagai suatu lahan usaha yang 
menjanjikan. 
 
Sambil mencoba produk baru, status 
perusahaan yang semula UD 
ditingkatkan menjadi PT, dengan nama 
PT. Phoenix Food pada tahun 2002. 
Phoenix Food mengeluarkan kurang 
lebih  dua  puluh  jenis  produk  yang 
dibagi kedalam tiga kelompok makanan 
berdasarkan jenis bahan bakunya yaitu, 
caraginan powder, semi refinen chips, 




Menjadikan Phoenix Food 
Sebagai Pusat Oleh-Oleh Makanan 
Olahan Dari Rumput Laut dan Kacang 




1. Menjadikan produksi Phoenix Food 
sebagai pilihan camilan keluarga dan 
oleh-oleh khas Pulau Lombok 
2. Memberikan     konsumen     pilihan 
makanan yang sehat, bergizi tinggi 
dan halal 
3. Membantu   meningkatkan   kualitas 




Khalayak sasaran Phoenix Food 
adalah masyarakat yang berdomisili di 
pulau Lombok, wisatwan domestik 
maupun  wisatawan  internasional 
dengan  rentang  usia  18  tahun  keatas 
dan berasal dari kelas sosial menengah 
ke atas. Secara psikografis, khalayak 
sasaran Phoenix Food adalah mereka 
yang senang bepergian ke suatu daerah 
dan memiliki minat terhadap oleh-oleh 
khas suatu daerah. 
 
 
Analisis Program Sejenis 
Dari hasil analisis matriks yang 
dilakukan terhadap tiga oleh-oleh khas 
daerah lainnya, yaitu Kartika Sari dari 
Bandung, Pie Susu Dhian dari Bali, dan 
Bakpia Pathok 25 dari Yogyakarta 
didapatkan    kesimpulan,    dari    segi
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identitas visual , logo Phoenix Food 
terlalu rumit jika dibandingkan dengan 
ketiga oleh-oleh diatas. Dari segi media 
promosi, dibandingkan dengan Kartika 
Sari,   Pie   Susu   Dhian,   dan   Bakpia 
Pathok 25, jenis media promosi yang 
sudah dikeluarkan oleh Phoenix Food 
terhitung   lebih   banyak   hanya   saja, 
antara media yang satu dan media yang 
lainnya   tidak   menyampaikan   pesan 
yang  sama,  sehingga  kurang  terpadu 
dan  berakibat pada  kurang efektifnya 








Pesan yang ingin disampaikan 
kepada khalayak sasaran yaitu, 
Phoenix Food adalah olahan rumput 
laut khas Lombok yang sehat dan 
berkualitas. Dari pesan tersebut, maka 
dapat diketahui bahwa Phoenix Food 
ingin menegaskan identitas dirinya 
sebagai produk makanan sehat yang 
hanya bisa didapatkan di Lombok. 
 
Berdasarkan   pertimbangan 
pesan yang ingin disampaikan maka 
tagline yang dipilih adalah “Oleh-Oleh 







Konsep kreatif    yang akan 
digunakan adalah motif kain cemare 
yang sudah dirubah ke dalam bentuk 
ilustrasi.  Motif  ini  akan  muncul  di 
setiap   perancangan   sebagi   penegas 















a)  Papan Nama 
Papan nama berfungsi untuk 
menunjukkan lokasi outlet Phoenix 
Food. Papan nama berfungsi untuk 
menarik perhatian pengendara yang 
melintas di kedua outlet Phoenix 
Food. 
b)  Brosur 
Brosur Phoenix Food diletakkan di 
lokasi wisata. Tujuannya untuk 
menginformasikan produk yang 
dikeluarkan oleh Phoenix Food. 
c)  Kartu Nama 
Kartu Nama Phoenix Food berisi 
informasi-informasi penting seperti 
alamat, nomor telepon, ataupun 
website   dan   facebook   Phoenix 
Food. 
d)  Kemasan 
Penting untuk membuat kemasan 
yang  memiliki ciri  khas sehingga 
dapat  dikenali  dimana  saja.  Pop
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display Phoenix Food akan 
ditempatkan di beberapa 
supermarket dan berbagai lokasi 
wisata di Lombok. 
e)  Iklan Majalah 
Phoenix Food akan beriklan di in 
flight magazine, pemilihan in flight 
magazine  berdasarkan  data 
khalayak sasaran Phoenix Food. 
f)  Iklan Koran 
Iklan koran berfungsi untuk 
mendekati khalayak sasaran yang 
berdomisili di Pulau Lombok. 
g)  Digital Poster 
Digital poster akan disebarkan 
melalui Facebook dan Website 
Phoenix Food. 
h)  Website 
Fungsi utama website untuk 
menghubungkan konsumen dengan 
Phoenix Food kapan saja dan 
dimana  saja.  Sehingga 
memudahkan untuk menjangkau 
konsumen-konsumen yang tidak 
bisa langsung membeli produk 
Phoenix Food di outlet. 
i)   Facebook 
Facebook akan mengingatkan 
konsumen terhadap Phoenix Food 
setiap   saat.   Selain   itu,   Phoenix 
Food juga dapat merespon 
pertanyaan-pertanyaan konsumen 
yang diajukan konsumen juga 
menanggapi langsung kritik dan 
saran dari konsumen. 
j)   Goodie Bag 
Goodie bag dapat didesain 
sedemikian rupa sehingga memiliki 
karakter khas Phoenix Food. Jadi 
saat  khalayak  sasaran  konsumen 
melihat di suatu tempat    akan 
langsung teringat  kepada Phoenix 
Food. 
k)  Booth Pameran 
Melalui pameran Phoenix Food akan 
bertemu langsung dengan 
konsumennya. Untuk itu booth 
pameran merupakan salah satu 
media promosi yang harus 
diperhatikan dari segi dekorasi dan 
penataan produk. 
l)   Signage 
Signage akan ditempatkan di outlet 
Cakranegara dan Pajang. Papan 
signage akan ditempatkan di 
beberapa tempat tidak jauh dari 
lokasi outlet, untuk memberi 







Untuk logo Phoenix Food, 
Ilustrasi yang digunakan dalam 
pembuatan nantinya akan berupa 
penyederhanaan dari bentuk burung 
Phoenix. Hal ini dilakukan agar tidak 
menghilangkan citra logo sebelumnya 
dan menyesuaikan dengan nama yang 






Gambar 1.5 Motif Kain Cemare
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Modifikasi motif kain songket 
Lombok akan digunakan dalam 
perancangan media promosi Phoenix 
Food.   Motif   kain   yang   digunakan 
adalah motif kain cemare yang biasa 









Warna logo Phoenix Food terdiri 







Gambar 1.7 Warna Logo Phoenx Food 
 
Sementara unuk media promosi, 
palet warna yang digunakan adalah 










Tipografi yang digunakan dalam 
perancangan identitas visual dan media 
promosi  ini  menggunakan  dua  jenis 





Gambar 1.9 Gambar Huruf Nobility Casual 
 
Tipografi nobility casual akan 
digunakan sebagai tipografi logotype , 
serta body text dalam perancangan 




Gambar 1.10 Gambar Huruf LeOsler 
 
Huruf  LeOsler akan  digunakan 
dalam penulisan Headline setiap media 
promosi Phoenix Food. 
 
Pemilihan kedua tipografi 
tersebut berdasarkan pertimbangan 
tingkat keterbacaan yang dimiliki dan 
penesuaiannya dengan konsep media 






Gambar 1.11 Hasil Perancangan Logo Phoenix 
Food







Gambar 1.12 Hasil Perancangan Logo Phoenix 





Gambar 1.13 Hasil Perancangan Logo Phoenix 



































Gambar 1.16 Hasil Perancangan Brosur Phoenix 
Food






























































Gambar 1.21 Hasil Perancangan Iklan Koran 
Phoenix Food



































































Gambar 1.25 Hasil Perancangan Pop Display 
Phoenix Food















Melalui perancangan identitas 
visual dan media promosi ini, 
diharapkan awareness khalayak sasaran 
Phoenix Food akan jauh lebih meningkat 




masyarakat akan mengenal Phoenix 
Food sama besarnya dengan bagaimana 
mereka mengenal produk-produk 
Phoenix Food melalui identitas visual 
yang jauh lebih sederhana dan promosi 
yang berprinsip IMC ( Integrated 
Marketing Communication) tanpa 
melupakan unsur budaya yang juga 
ingin  diangkat  dalam  setiap 
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